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RINGKASAN

Monitoring Unsafe Action dan Unsafe Condition Pada Proyek Jember Icon
Berdasarkan OHSAS 18001:2007 ; Dwi Bayu Adji, 111903103020 : 2016, 59
halaman; Program Study Diploma IlI; Jurusan Tekipil; Fakultas Teknik;

Universitas Jember.

Dalam proyek konstruksi, keselamatan dan kesehaga merupakan salah
satu faktor yang harus dipenuhi oleh kontraktormiNa faktor keselamatan dan
kesehatan kerja sering menjadi faktor yang kuraegitb diperhatikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahuinsafe Action Index dan Unsafe Condition Index dan
penerapan Sisem Manajemen K3 berdasarkan OHSAS 280 . Dalam penelitian
ini objek yang diteliti adalah pimpinan K3 dan pgéeynag terlibat dalam pekerjaan
balok, kolom dan plat pada lantai 3 pada Proyekbéerton di Jember.

Penelitian ini dilakukan dengan study kepustakaamsirvey lapangan, yaitu
dengan survey langsung kelapangan. Kuisioner digamaebagai alat ukur dalam
penelitian ini. Metodelogi analisis yang digunalkedalahUnsafe Action Index dan

Unsafe Condition Index sertaGap analysis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkesinkpulan tingkat/nsafe
Action Index untuk APD sebesar 40.79%nsafe Action Index untuk tingkah laku
sebesar 61.85%, dan untlwknsafe Condition Index sebesar 16.79% dan untuk
penerapan Sistem Manajemen K3 berdasarkan OHSAS81IBID7 dikategorikan
baik dikarenakan menunjukan persentase anatarad Puntuk masing-masing
klausul OHSAS.

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SUMMARY

Monitoring Unsafe and Unsafe Condition Action On Jember Icon Project Based
on the OHSAS 18001: 2007; Dwi Bayu Adji, 111903103020: 2016, 59 pages;
Program Study Diploma Ill; Department of Civil Engering; Faculty of
Engineering; University of Jember.

In construction projects, occupational safety &edlth is one factor that
must be met by the contractor. However, occupatisaf@ty and health factors often
a factor that is less considered. This study aimslétermine Unsafe and Unsafe
Condition Action Index Index and application mamagat sisem K3 based on
OHSAS 18001: 2007. In this study the object undadysis led K3 and workers
involved in the work ynag beams, columns and plateshe 3rd floor of the Project
Icon Jember in Jember.

This research was conducted with the literaturelystand field surveys,
namely by direct survey of spaciousness. A queséibe was used as a measuring
tool in this research. Methodology of analysis issbfe and Unsafe Condition Action
Index Index and Gap analysis.

Based on the research conducted, it was concltitkedevel of Unsafe
Action Index for APD at 40.79%, Unsafe Action Inteehavior amounted to
61.85%, and for Unsafe Conditions Index by 16.79% for the implementation of
K3 Management System based on OHSAS 18001: 2007categorized either
because the show anatara percentage of 75-90%dbro¢ the OHSAS clause.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam progelstkuksi oleh pihak
kontraktor, antara lain: faktor keselamatan pate@pa, kualitas pekerjaan konstruksi
dan batas waktu pelaksanaan proyek. BerdasarkBhN&l1 tahun 1970 tentang
keselamatan kerja, setiap pekerja memiliki hak kiaijamin keselamatan terhadap
diri ketika didalam lingkungan kerja. Sehingga sedaproses kegiatan konstruksi
akan tercipta kondisi yang aman bagi setiap pakdgn material yang ada di
dalamnya.

Faktor keselamatan pekerja terkadang menjadi fakdorg kurang begitu
diperhatikan oleh para kontraktor. Hal ini dikaresa budaya keselamatan kerja
masih belum menjadi prioritas utama yang diperhatiaik oleh kontraktor ataupun
pekerja itu sendiri. Menurut data BPJS pada tali¥ Zpekerja yang mengalami
kecelakaan kerja berjumlah 129.9189,59 persen kecelakaan terjadi di dalam
perusahaan saat pekerja bertugas, 10,26 perseargyérusahaan, dan sekitar 20,15
persen pekerja mengalami kecelakaan lalu lintagu(en6.com/Johan TajldDari
data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat keealakkerja di indonesia masih
begitu tinggi, maka diperlukan kesadaran untuklgset@eengutamakan keselamatan
dalam lingkungan kerja.

Pemerintah menyadari bahwa penerapan K3 di perasgierusahaan tidak
dapat diselesaikan dengan pengawasan saja. Perupaha berpartisipasi aktif
dalam masalah K3 dengan menyediakan rencana yakgyaag dikenal sebagai
“Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kegwu SMK3. UU
Ketenagakerjaan mewajibkan setiap perusahaan waemiliki lebih dari 100
pekerja atau kurang dari 100 pekerja tetapi dengapat kerja yang beresiko tinggi
(termasuk pekerjaan konstruksi), untuk mengemban@gdK3 dan menerapkanya
di tempat kerja.
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Masalah kesehatan karyawan tidak kalah pentingnkareal ini sangat
berpengaruh besar terhadap kondisi sehat tidakaggakan dalam melaksanakan
tugasnya, jika kesehatan karyawan dalam kondisipgem (tidak sedang sakit),
maka dapat menekan frekuensi terjadi kecelakaaja.k@eh karena itu pihak
perusahaan harus lebih memperhatikan keadaan kamyaidalam melaksanakan
tugasnya terutama yang berkaitan dengan keselant@ankesehatan karyawan.
Sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. rdilagkungan kerja khususnya
di lokasi proyek, agar dapat menekan tingkat kéeala kerja yang tinggi diperlukan
standart keamanaan yang dapat melindungi parajpelstandart internasional yang
digunakan untuk melindungi para pekerja adalah O&SPF8001Qccupational
Health And Safety Management System)

Pada proyek pembangunan Jember Icon di JI. Gajate M4, eks Brigif
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember masih adadpmb@ekerja yang belum
menggunakan APD dengan baik dan benar, sehinggmihdhpat membahayakan
pekerja tersebut. Ketika terjadi kecelakaan kepabda pekerja tidak menggunakan
APD yang baik dan benar hal ini akan memberikanp#dnterhadap proyek tersebut,
baik dari segi waktu dan biaya.

Pada proyek tersebut membutuhkan jumlah pekerjag yi#aak sedikit
dikarenakan volume pekerjaan yang besar, makaldigger standart keamanan untuk
melindungi para pekerja sesuai dengan peraturan lyariaku agar proses pekerjaan
konstruksi dapat berjalan dengan aman dan tepauwderdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut akan dilakukan sebuah Swentaing, “ MonitoringUnsafe
Action dan Unsafe Condition Pada Proyek Jember Icon Tahap Il Berdasarkan
OHSAS 18001:2007".
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1.2 Rumusan M asalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pemeiitiadalah :
1. Berapa tingkatUnsafe Action Index dan Unsafe Condition Index pada Proyek
Jember Icon Tahap I1?
2. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen K3 pada pekds Proyek Jember
Icon Tahap Il menurut OHSAS 18001:2007?

1.3 Tujuan Pendlitian
Dalam penelitian Proyek Akhir ini penulis bertujuzgar dapat:
1. Mengetahui tingkatUnsafe Action Index dan Unsafe Condition Index proyek
Jember Icon Tahap II.
2. Mengetahui penerapan Sistem Manajemen K3 sesualASHIB001:2007 di

dalam Proyek Jember Icon Tahap II.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini berguna bagi :

1. Kontraktor
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ulgar &egiatan konstruksi dapat
berjalan dengan aman dan tepat waktu sehingga dapagurangi resiko
pekerjaan akibat kegiatan konstruksi.

2. Pekerja Konstruksi
Memberikan informasi dan wawasan akan pentiagkgselamatan kerja agar
dapat mengurangi resiko pekerjaan.

3. Peneliti
Penerapan hasil yang diperoleh selama studi daat digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam studi kelanjutan mengenai kesgén kerja di suatu proyek

konstruksi.
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4. Pembaca
Menumbuhkan dan memperluas wawasan mengenai kedatarkerja dalam
proyek konstruksi, sehingga dapat menjadi bekalkutgrjun dalam dunia kerja

nantinya.

1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Data pekerja didapat dari data pekerja yang tetih ci proyek Jember Icon
tahap Il. Tidak mengacu pada data pekerja pad® tsdtzelumnya.

2. Objek penelitian ini adalah pimpinan K3 dan pekeygng terlibat dalam
pekerjaan struktur saja yaitu pada pekerjaan kolmiok dan plat pada lantai 3.
Tidak ditinjau untuk pekerjaan lainnya.

3. Data survey didapat pada satu kali waktu surveyapangan ketika proses
konstruksi Proyek Jember Icon tahap Il.

Pada penelitian ini tidak membandingkan antaragk®atu dan yang lainnya.
Penelitian ini tidak menghitung masalah rencanaaran biaya.
Tidak menghitung kerugian akibat kecelakaan kegik lolari segi waktu dan

biaya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesdlamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah segalat&egyang menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kegjaluin upaya pencegahan
Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja pada&npein konsruksi. (Permen PU,
2014)

Menurut Mangkunegara, Keselamatan dan Kesehatana Kadalah suatu
pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan daerkparnaan baik jasmaniah
maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, danosmapada umumnya, hasil
karya kerja dan budaya untuk menuju masyarakat adian

makmur. http://learnmine.blogspot.co.id/2015/04/keselamatan-dan-kesehatan-

kerja.html)

Definisi K3 berdasarkan OHSAS yaitu kondisi-kandian faktor-faktor yang
berdampak, atau dapat berdampak, pada kesehatakesllamatan karyawan atau
pekerja lain (termasuk pekerja kontrak dan perskaoiitraktor, atau orang lain di

tempat kerja).

2.2 Sistem Manajemen Kesdlamatan dan Kesehatan Kerja

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan K&k&3) adalah bagian
dari sistem manajemen organisasi pelaksanaanjpakekonstruksi dalam rangka
pengendalian resiko K3 pada setiap pekerjaan kdstbidang pekerjaan umum.
(Permen PU, 2014)

2.3 Pengertian Monitoring
Menurut Calyton dan Petry, monitoring adalah suptases mengukur,
mencatat , mengumpulkan, memproses, dan mengkoasikek informasi untuk

membantu pengambilan keputusan manajemen progmyekrSedangkan menurut
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Handoko, monitoring adalah sebagai proses untukjamen bahwa tujuan-tujuan
organisasi dan manajemen tercapai, hal ini berkaitangan cara-cara membuat
kegiatan-kegiatan sesuai dengan yang direncanakan.

(http://veyranazyhal207.blogspot.co.id/2013/03/monitoring-pengertian-dan-tujuan.html)

Menurut Oxfam, monitoring adalah mekanisme yangaBuschenyatu untuk
memeriksa yang sudah untuk memeriksan bahwa seemjsan untuk direncanakan
dan memberi kesempatan agar penyesuaian dapatldilaksecara metodologis.
Sedangkan menurut Casely dan Kumar, monitoring ahdal program yang
terintegrasi, bagian penting di praktek manajemengybaik dan di arena ini
merupakan bagian integral di manajemen sehari-hari.

(http://veyranazyhal207.blogspot.co.id/2013/03/monitoring-pengertian-dan-tujuan.html)

2.4 1gtilah Yang digunakan dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K 3)

a. Potensi Bahaya
Yaitu kondisi atau keadaan baik pada orang, pamlaimesin, pesawat,
instansi, bahan, cara kerja, sifat kerja, proseslyksi, dan lingkungan yang
berpotensi menimbulkan gangguan, kerusakan, kerugieecelakaan,
kebakaran, peledakan, pencemaran, dan penyakétddalja.

b. Kecelakaan
Yaitu suatu kejadian yang tak terduga dan tidakgkadaki

c. Aman/Selamat
Yaitu suatu kondisi bebas dari bahaya

d. Tindakan tidak amanUfnsafe Action)
Yaitu tindak perbuatan manusia yang tidak memeke$elamatan.

e. Tingkat Bahaya
Yaitu suatu ukuran akan bahaya yang terjadi, mysalsuatu bahaya
dikatakan tidak terlalu fatal ketika bahaya tersel@pat dicegah kejadiannya.

f. Kondisi Tidak AmanUnsafe Condition)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Yaitu keadaan-keadaan lingkungan yang tidak aman
(Sumber :http://iddamahfiroh.blogspot.co.id/2013/04/istilah-istilah-dalam-k3.html)

2.5 Jenis-Jenis Kecelakaan Kerja
Menurut Organisasi Perburuhan Internasional tdlf96?, jenis-jenis kecelakaan
kerja dibagi menjadi beberapa macam, yaitu :
1. Terjatuh
Tertimpa benda jatuh
Tertumbuk atau terkena benda-benda, kecuali bexala |
Terjepit oleh benda
Gerakan-gerakan melebihi kemampuan

Pengaruh suhu tinggi

N o g b~ 0D

Terkena arus listrik

8. Kontak dengan bahan-bahan berbahaya atau radiasi

(sumberhttp://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/17569/4/Chapter%20I1.pdf)

2.6 Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja
Menurut Dr. Suma’mur P.K., M.Sc., cara penggologahab-sebab kecelakaan
di berbagai negara tidak sama. Namun ada kesamaitn Ypahwa kecelakaan
disebabkan oleh dua golongan penyebab :
1. Tindak perbuatan manusia yang tidak memenuhi kesgén = Unsafe
Actions
* Mengerjaan pekerjaan orang lain, tidak hati-hatgk memperhatikan
peringatan-peringaan
» Bekerja dengan kecepatan tidak aman
» Posisi yang tidak benar dalam melakukan pekerjaan
» Tidak menggunakan APD dalam bekerja

» Bekerja pada alat yang bergerak atau berbahaya
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* Menggunakan peralaan yang tidak layak
2. Keadaan-keadaan lingkungan yang tidak amasnsafe conditions
* Pengaman yang kurang atau tidak ada
» Alat dan peralatan yang sudah tidak layak
* Ada api di tempat kerja

» Kondisi suhu yang membahayakan seperti terdapat gas

2.7 Jenis-jenisAPD
Menurut Dr. Suma’mur P.K., M.Sc., jenis-jenis APRng biasa digunakan di

dalam manajemen K3 adalah sebagai berikut :
1. Helm

Sepatu safety

Sarung tangan

Safety belt

Pelindung telinga

Masker

Kotak p3k

Springkler dll.

e L

2.8 Pengertian OHSAS
OHSAS 18001:2007 (ccupational Health and Safety Assessment Series)

adalah merupakan serial dari persyaratan dan B@esiidalam penerapan Sistem
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Adaptt$AS 18001:2007
merupakan pembaharuan dari OHSAS 18001:1999 yangjelaskan tentang
persyaratan dan spesifikasi standar dalam pener@iséem Manajemen Kesehatan
dan Keselamatan Kerja. (Kusumaningrum, Dita Mahag£99)

Standart tersebut dapat diterapkan pada setiganisasi yang berkemauan

untuk menghapuskan atau meminimalkan risiko bagh garyawan dan pemegang
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kepentingan lainnya yang berhubungan langsungadengiko-risiko yang timbul
akibat dari pekerjaan konstruksi.

OHSAS 18001:2007 sesuai untuk berbagai organysasgj berkeinginan untuk:

1) Membuat sustu sistem manajemen K3 untuk menghiEmglatau
meminimalkan risiko kepada personel dan pihak-piledkait lain yang
mungkin ditimbulkan oleh risiko K3 yang terakaitnd@an aktivitas kerja
organisasi.

2) Menerapkan, memelihara dan secara berkelanjutamingiatkan sistem
manajemen K3.

3) Menentukan persyaratan tersebut sesuai dengan akabij K3 yang
ditetapkan.

Tujuan dari OHSAS 18001:2007 adalah untuk membamganisasi dalam
mengelola dan mengendalikan keselamatan dan &asekerja serta meningkatkan
performa dalam bidang SMK3 serta mendukung dan mampsikan praktek
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), agar seighdangan kebutuhan sosial dan
ekonomi.

OHSAS 18001:2007 terdiri dari :

a. PerencanaarP(anning) : Menetapkan tujuan dan proses yang diperlukankun
menyerahkan hasil sesuai dengan kebijakan orgaKi3as

b. Penerapan dan operalnplementation and Operation) : Menerapkan prosesnya.

c. Pemeriksaan dan tindakan korekShé¢cking and Correction action) : Memantau
dan mengukur proses terhadap kebijakan, tujuargtypean dan persyarataan
lainnya, kemudian laporkan hasilnya.

d. Tinjauan manajemen Management Review) : Melakukan tindakan untuk
perbaikan berkelanjutan dari kinerja K3.

Hal-hal yang diteliti menurut OHSAS 18001:2007 latla

® Aktifitas rutin dan tidak rutin yang dilakukan.
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* Aktifitas semua orang yang memiliki akses ke tempgatja termasuk

pengunjung dan kontraktor dari luar perusahaan.

® perilaku manusia, kemampuan karyawan, serta fdeiar yang berkaitan
dengan manusia.

* Insfrastruktur, peralatan, dan material di tempajsk
Klausul — Klausul Dalam OHSAS

* Ruang Lingkup

» Referensi Publikasi

» Istilah dan Definisi

» Persyaratan Sistem Manajemen K3

2.9 Pengertian Unsafe Action Index dan Unsafe Condition | ndex

Menurut Subrata Aditama Kittie Aidon Uda dan EAkli Gunawan Unsafe
Action Index adalah suatu index pendekatan yang digunakan umirkghitung
sampel dari total pekerja pada suatu proyek dintated Unsafe Action ditambah
dengarSafe Action yang hasilnya dikalikan dengan 100% sehingga didp@rsentasi
yang bervariasi antara 0-100%. Singkatnya, jikaexndbservasi didapat 60% artinya
60 dari 100 unit observasi telah melakukan tindaldak aman Wnsafe Action).

Unsafe Condition Index adalah suatu index pendekatan yang digunakan untuk
menghitung sampel dari total pekerja pada suatwyepradimana totalUnsafe
Condition ditambah dengasafe Condition yang hasilnya dikalikan dengan 100%

sehingga didapat persentasi yang bervariasi adta09%.

Unsafe Act Index = UnsafeAction x 100%  ................ (2.1)
(Unsafe Action+Safe Action)

Keterangan :

Unsafe Action = tindakan berbahaya

Safe Action = tindakan aman
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Unsafe Condition Index Unsafe Conditionx 100%  ......... (2.2)

(Unsafe Condition + Safe Condition)

Keterangan :

Unsafe Condition
Safe Condition

kondisi berbahaya

kondisi aman

2.10 Penéliti Terdahulu

Sumber referensi perhitungan penerapan OHSAS ddafenelitian ini
menggunakan penelitian dari Tanudjaya dan Jenny pamoyek pembangunan
Proyek Taman Mall Palem dengan judul penelitianudstPenerapan OHSAS
18001:1999 Pada Pelaksanaan Proyek Mall Taman Paleim Kontraktor PT.
Waskita karya”.

Sedangkan referensi penelitian tentdhtsafe action dan Unsafe condition
menggunakan penelitian sebelumnya dari SubrataadditKittie Aidon Uda dan
Erik Adi Gunawan yang berjudul “Evaluasi Perilakiddk Aman Unsafe Act) dan
Kondisi Tidak Aman (nsafe Condition) Pada Proyek Konstruksi Gedung Ruko
Bertingkat di Palangkaraya”

2.11 Pengertian Gap Analysis

Gap Analysis adalah perbandingan kinerja aktual dengan kirpofansial atau
yang diharapkan. Metode ini merupakan alat evalbesiis yang menitik beratkan
pada kesenjangan kinerja perusahaan saat ini démgana yang sudah ditargetkan
sebelumnya, misalnya yang sudah tercantum padaamanbisnis atau rencana

tahunan pada masing-masing fungsi perusahaam:/(pena.gunadarma.ac.id/teknik-

analisis-masalah-gap-analysis-dan-swot-analysis/).

Gap anadyss merupakan salah satu alat yang dapat digunakamk unt
mengevaluasi kinerja dari instansi pemerintahansibnya dalam upaya penyediaan
pelayanan terhadap hal layak umum. Hasil anaksgebut dapat menjadi input yang

berguna bagi perencanaan dan penentuan prioritggagm di masa yang akan
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datang. Selain itugap analysis atau analisis kesenjangan juga merupakan salah sat
langkah yang sangat penting dalam tahapan peremtanaupun tahapan evaluasi

kinerja. fttp://erwinallomboky.blogspot.co.id/2013/06/review-model-evaluasi-gap-

analysis.html)

2.12 Check List Perhitungan Unsafe Action dan Unsafe Condition
Tabel 2.1 Check List Unsafe Action (APD)

Lokasi

Jenis Pekerjaan

Tanggal
No. Observasi s sifikas
Safe Unsafe

1. | Pekerja Menggunakan Helm Safety
2. | Pekerja Menggunakan Sepatu Safety
3. | Pekerja Menggunakan Sarung Tangan
4. | Pekerja Menggunakan Safety Belt (untuk

pekerjaan di ketinggian)
5. | Pekerja Menggunakan Kacamata (untuk

pekerjaan pengelasan)

TOTAL
Sumber : Subrata Aditama Kittie Aidon Uda daik Bdi Gunawan, 2012
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Lokasi

Tabel 2.2 Check List Unsafe Action (Tingkah Laku)

Jenis Pekerjaan

13

Tanggal
No. Jenis Observasi i oiflkas
Safe Unsafe
1. | Melempar, melompat, memanjat, berlari dan bengur
2. | Mengangkat beban yang berlebihan dengan cara yan
salah.
Menjalankan pekerjaan tanpa mempunyai kewenapgan
Memakai APD hanya berpura-pura.
Menjalankan mesin/peralatan pada kecepatan yang
tidak pada semestinya.
6. | Merancang/memasang peralatan tanpa pengaman.
Mengambil posisi pada tempat yang berbahaya.
8. | Membetulkan mesin pada keadaan berjalan.

TOTAL

Sumber : Subrata Aditama Kittie Aidon Uda daikAdi Gunawan, 2012
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Lokasi

Tabel 2.3 Check List Unsafe Condition

Jenis Pekerjaan

Tanggal

14

No.

Observasi

Klasifikasi

Safe

Unsafe

House Keeping

. Jalan akses tidak bersih dan tidak |

Daerah pekerjaan banyak sam|

Lokasi kerja licin

Ada api di lokasi kerji

Pelindung/pembatas tidak mema

o gl & w N

Kebisingan yang berlebi

Elektrikal dan Pencahayaan

. [Kabel yang terkelupas/terbuka dan terpot

Tidak adanya lampu penerangan pada area yang

Peralatan listrik tidak pada kondyang baik.

NN

Ada genangan air di sekitar alat list

Scaffolding dan Tangga

. Pemasangan tangga yang tidak aman (s

kemiringan)

. [Scaffoding tidak dibraching dengan b.

Rambu Peringatan

. [Tidak adanya rambperingatan dan perlindungan di

area banguna

. [Tidak adanya rambu peringatan penggunaan .

. [Tidak adanya rute penyelamatan saat ba

TOTAL

Sumber : Subrata Aditama Kittie Aidon Uda daik Bdi Gunawan, 2012
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2.13  Check List Penerapan OHSAS 18001:2007

Tabel 2.4 Check List Kebijakan OHSAS

Klausul

Nilai
(%)

Status

K

Temuan

Klausul 4.2

Kebijakan K3 telah mencaku

komitmen untuk pencegahan cedera

dan peningkatan berkelanjutan d
kinerja K3.
Kebijakan K3 telah
didokumentasikan, diterapkan, d
dipelihara.
Kebijakan K3 telah

dikomunikasikan ke seluru
personel agar personel memahg
kewajiban K3 terhadap masin

masing personel.

AMi

Kebijakan K3 telah ditinjau untu
memastikan kebijakan relevan d

sesuai untuk organisasi.

Sumber: OHSAS 18001:2007 Klausul Kebijakan K3 - @SS
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Tabel 2.5. Check List Perencanaan OHSAS

Klausul

Nilai
(%)

Status

K

Temuan

Klausul 4.3

Prasarana, material, dan peralaLan

ditempat kerja disediakan deng
baik oleh organisasi di temp

kerja.

n

at

Peraturan  perundang-undang
K3 dan persyaratan K3 lainny

telah diperbaharui secara berkal

an

a

Manajemen K3 telah melakuka
identifikasi bahaya yan
ditimbulkan dari aktifitas seluru
personel yang mempunyai aks
ke tempat Kkerja (termasu

kontraktor dan tamu).

AN

=

es
Kk

hasil identifikasi bahaya, penilaia
resiko dan pengendalian resi
telah  didokumentasikan  da
dilakukan revisi yang dianggd

perlu.

AN

AN

P

Sumber: OHSAS 18001:2007 Klausul Perencanaan - GBHSA
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Tabd 2.6. Check List Penerapan dan Operasional OHSAS

Klausul

Nilai
(%)

Status

K

Temuan

Klausul 4.4

Program manajemen K3 telz

hh

menyediakan sumber daya unfuk

memuat, menetapkan, d
meningkatkan sistem manajem
K3

Oranisasi memastikan  bahy
orang-orang yang berada ditem

kerja bertanggung jawab unty

aspek-aspek K3 selama pros

pekerjaan berlangsung

Struktur organisasi K3 proyek yar
berlaku telah didokumentasikan

Seluruh pekerja tela
memerlihatkan komitmen dala
menjalankan program K3 sesu

ketetapan perusahaan

=

m

ai

Kinerja SMK3 dilaporkan kepad
manajemen puncak untuk dika
dan sebagai dasar peningka
SMK3

i
fan

Sumber : OHSAS 18001:2007 Klausul Penerapan dare@peal K3 — OHSAS
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Tabel 2.7. Pendliti Terdahulu

18

Nama Pengarang

Peneliti Sebelumnya

Peneliti

Jenny (2005)

Minawati Tanudjaya dah Subrata Aditama Kittid

Aidon Uda dan Erik Adi
Gunawan (2012)

Dwi Bayu Adji (2015)

Study Penerapan OHSA
18001:1999 Pad
Pelakasanaan Proyek Ma

SEvaluasi Perilaku
aTindakan Tidak Aman
l(Unsafe Act) Dan Kondisi

Action

Monitoring

dan

Condition Pada Proyek

Unsafe
Unsafe

\v 2

Judul Pendlitian Taman Palem OlehTidak Aman  Unsafe | Jember Icon Tahap
Kontraktor PT. Waskita Condition) Pada Proyek Berdasarkan OHSAS
Karya Konstruksi Gedung Ruko 18001:2007
Bertingkat di Palangkaraya
(058K)
Unsafe Action Index dan N N
Unsafe Condition Index
Penerapan SMK3 pada
Tujuan perusahaan berdasarkan \
OHSAS 18001:1999
Penerapan SMK3 pada
perusahaan  berdasarkan \
OHSAS 18001:2007
Index Unsafe Action dan N N
Analisis Penelitian Index Unsafe Condition
Gap Analisys N \
Sumber: Olahan Penulis, 2016
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BAB 3. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat survey lapangan, dari syrlaangan ini akan diperoleh
data yaitu datdnsafe Action dan Unsafe Condition selama proses pembangunan

Tahap II, dan penerapan OHSAS selama pekerjaanrik&sis

3.2 Lokas dan Waktu Pendlitian
a) Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat pada Proyek Jember Icon
b) Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Novembe

3.3 JenisData

a. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dari lokasnefitian dengan
melakukan survei langsung ada aktivitas pekerjapdihgan. Data yang
diperlukan adalah, data jumlah pekerja di lantBeBlasarkan masing-masing
jenis pekerjaannya, yaitu pekerjaan pembesianstegidan pengecoran.

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data-data pendukung yasgnheer pada literatur
maupun jurnal yang dapat diperoleh diperpustakaaa seferensi lain yang
ada. Data yang digunakan adalah data check list paféty plan dan OHSAS
18001:2007.
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3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data diambil dari survey langsung dilgan. Sebagai
pembanding, data yang didapat akan digunakan sebagan penerapan OHSAS
pada Proyek Jember Icon.

Pengolahan data primer ini merupakan proses dalpemgambilan data di
lapangan. Pengambilan data di lapangan untuk matidap kuisioner pekerja
sebagai data penerapan OHSAS di dalam Proyek ddadpeTahap Il . Data yang
dianalis adalah data hasil kuisioner dan datasafe Action dan Unsafe Condition
yang ada di lokasi proyek selama penelitian bgdang dengan cara mengisi form
pengambilan data sesuai dengan objek penelitian.

Dibawah ini objek penelitian yang akan digunakdalam form pengambilan
data :

* Unsafe Action (tindakan tidak aman) - Alat Pelindung Diri

Tidak menggunakan atribut pelindung diri atau ngemgikan peralatan yang
tidak layak pakai, yaitu :
1. Tidak memakai helm

Tidak memakai sarung tangan

Tidak memakai sepatu

Tidak memakasafety belt/safety hearness

OIS

Tidak memakai kacamata

» Unsafe Action (tindakan tidak aman) — Tingkah Laku

Tingkah laku pekerja yang berbahaya, yaitu:

1. Melempar, Melompat, Memanjat, Berlari, Merokok, amau.
Mengangkat beban yang berlebihan dan dengan cagpsgdah.
Menjalankan pekerjaan tanpa mempunyai kewenangan.

Memakai alat pelindung diri hanya berpura-pura.

o & 0D

Menjalankan peralatan/mesin pada kecepatan yaal seimestinya.
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6. Merancang/memasang peralatan tanpa pengamanan.

7. Mengambil posisi pada tempat yang berbahaya.

8. Membetulkan mesin pada keadaan berjalan.

» Unsafe Condition (kondisi tidak aman)

1. House Keeping

a.
b.

© o o

i

Jalan akses yang tidak bersih dan tidak rata.

Daerah pekerjaan/lantai kerja banyak sampah, sghinglannya
pekerjaan terlambat.

Lokasi tempat kerja licin sehingga membahayakamdilewati.

Ada api di lokasi kerja

Pelindung atau pembatas/pengaman tidak memadai.

Kebisingan yang berlebihan.

2. Electrical dan Pencahayaan

a.
b.
c}
d.

Kabel yang terkelupas/ terbuka dan terpotong

Tidak adanya lampu/penerangan pada area proyekggdag
Peralatan listrik yang tidak pada kondisi baik.

Ada genangan air disekitar alat listrik.

3. Scaffolding dan tangga

a.
b.

Pemasangan tangga yang tidak aman (sudut kemirjngan
Scaffolding tidak dbracing dengan baik dan tidak diikat dengan

benar.

4. Rambu peringatan

a.
b.

C.

Tidak adanya rambu peringatan dan perlindunganredi lsangunan
Tidak adanya rambu peringatan penggunaan APD

Tidak adanya rambu rute penyelamatan saat bahaya.
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3.5 Pengolahan Data

Data yang diperoleh akan dibandingkan dengan keiaryang ada dalam pada
klausul OHSAS 18001:2007 untuk mengetahui sejauhan@enerapan K3 sesuai
dengan persyaratan dan standart OHSAS 18001:28€fain itu, dari hasil data yang
didapat selama penelitian maka akan diketdbnsafe Action Index dan Unsafe
Condition Index pada proyek tersebut.

Untuk pengolahan data untuk mendapatkan nilaxfesafe Action danUnsafe
Condition menggunakan rumus berdasarkan penelitian sebelugang dilakuakan

oleh Subrata Aditama dan Erik adi Gunawan, rumisebeit sebagai berikut :

Unsafe Action Index = UnsafeAction x 100%  ................ (3.2)
Unsafe Action+ Safe Action)

Keterangan :

Unsafe Action = tindakan berbahaya

Safe Action = tindakan aman

Unsafe Condition Index = Unsafe Conditionx 100% ........... (3.2)
(Unsafe Condition + Safe Condition)

Keterangan :

Unsafe Condition
Safe Condition

kondisi berbahaya

kondisi aman

Untuk pengolahan data penerapan OHSAS dengan meakgn Gap
Analisys. Gap Analysis OHSAS 18001:2007 pada proyek Jember Icon bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem magrajg81 OHSAS 18001:2007
pada proyek tersebuap Analysis hanya difokuskan pada pekerjaan struktur lantai
3, yang dilakukan melalui tinjauan ke lapangan, aawara dengan personil yang
terlibat di proyek dan dokumen-dokumen yang dipgradli proyek.Gap Analysis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

dilaksanakan berdasarkan pengamatan pada proyekedeloon dari bulan
November sampai Desember 2015.

Untuk sistem penilaiabap Analysis pada setiap klausul yang terdapat pada
standar OHSAS 18001:2007 menggunakan rumus bekaaspenelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Minawati Tanudjaja dan Jenagus tersebut sebagai berikut ::

Nilai = {(13Y + 0.55K + OXT)/N} X 100% .................. (3.3)
keterangan :
YY = jumlah tanda cek\ pada kolom Y (Ya) untuk klausul tersebut.
YK = jumlah tanda cek) pada kolom K(Kurang) untuk klausul tersebut.
YT =jumlah tanda cekVj pada kolom T (Tidak) untuk klausul tersebut.

N = jumlah temuan dalam klausul tersebut
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3.6 Kerangka Kerja Penelitian

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

[
Data Primer

Data lapangan diperoleh

dari survey lapangan

Data Sekunder

24

« OHSAS
18001:2007

» Safety Plan pada

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian
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data pekerja untuk
pekerjaan pembesian,

bekisting dan pekerjaan

pengecoran untuk * Klausul
menghitung Unsafe OHSAS
Action dan Unsafe > Kebijakan
condition K3
penggunaan APD » Perencanaa
setiap pekerjaan n

tersebut, Tingkah Laku » Penerapan

selama masing-masing
pekerjaan dan data
konbisi  unsafe  di
lapangan

[
Melakukan pengolahan
data dan analisa
[

Analisis perhitungatnsafe

Action danUnsafe Condition

UA = Unsafe Action X 100%
(Unsafe Action + Unsafe
Action)

UC= Unsafe ConditionX 100%

Analisis perhitungan

(Unsafe Condition + /
OHSAS

Unsafe Conditiion)

. Nilai = {(13Y + 0.5°K
+  OT)/N} x 100%

I
Kesimpulan dan saran

[ Selesai ]

Gambar 3.2 Kerangka Kerja Penelitian (lanjutan)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penetiida Proyek Jember Icon
tentang MonitoringUnsafe Action dan Unsafe Condition berdasarkan OHSAS
18001:2007, dapat ditarik kesimpulan sebagai beriku

1. TingkatUnsafe Action Index untuk APD sebesar 40.79 %, sedangkan untuk
Unsafe Action Index Tingkah Laku sebesar 61.85 % ddnsafe Condition
Index sebesar 16.79 %.

2. Hasil penilaian Sistem Manajemen K3 berdasarkan A%138001:2007
menunjukkan persentase nilai berkisar antara 75-@8%k masing-masing
klausul OHSAS 18001:2007. Sehingga dapat ditargirkpulan penerapan
K3 pada Proyek Jember Icon Tahap Il berdasarkan AAH$8001:2007
adalah baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka, saran yqrag déoerikan adalah :

1. Untuk meminimalisir resiko kerja, baik disebabkalehoUnsafe Action
ataupunUnsafe Condition diperlukan pelatihan Keselamatan dan Kecelakaan
Kerja untuk meningkatkan kemampuan dan kesadarderjpe tentang
pentingnya Keselamatan dan Kecelakaan Kerja.

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan neetddin untuk
menghitung penerapan Sistem Manajemen K3 berdasai®&SAS
18001:2007. Seperti menggunakan metellRARC (Hazard Identification
Risk Assessment and Risk Control ).
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Lampiran 1. Check Lidtnsafe Action danUnsafe Condition

Lokasi

Check ListUnsafe Action (APD)

Jenis Pekerjaan

Tanggal
No. Observasi .
Safe Unsafe

1. | Pekerja Menggunakan Helm Safety

2. | Pekerja Menggunakan Sepatu Safety

3. | Pekerja Menggunakan Sarung Tangan

4. | Pekerja Menggunakan Safety Belt (untuk
pekerjaan di ketinggian)

5. | Pekerja Menggunakan Kacamata (untuk
pekerjaan pengelasan)

TOTAL
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Lokasi
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Check ListUnsafe Action (Tingkah Laku)

Jenis Pekerjaan

Tanggal
No. Jenis Observasi R ks
Safe | Unsafe
1. | Melempar, melompat, memanijat, berlari dan bengur
2. | Mengangkat beban yang berlebihan dengan cara yan
salah.
Menjalankan pekerjaan tanpa mempunyai kewenangan
Memakai APD hanya berpura-pura.
Menjalankan mesin/peralatan pada kecepatan yang
tidak pada semestinya.
6. | Merancang/memasang peralatan tanpa pengaman|.
Mengambil posisi pada tempat yang berbahaya.
8. | Membetulkan mesin pada keadaan berjalan.
TOTAL
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Check List Unsafe Condition

Lokasi
Jenis Pekerjaan

Tanggal

46

Klasifikasi

No. Observas

Safe Unsafe

A. House Keeping

. Jalan akses tidak bersih dan tidak |

Daerah pekerjaan banyak sam|

Lokasi kerja licin

Ada api di lokasi kerji

Pelindung/pembatas tidak mema

o gl & w N

Kebisingan yang berlebi

B. Elektrikal dan Pencahayaan

. [Kabel yang terkelupas/terbuka dan terpot

Tidak adanya lampu penerangan parea yang gelap.

Peralatan listrik tidak pada kondisi yang b

IR

Ada genangan air di sekitar alat list

G. Scaffolding dan Tangga

1. Pemasangan tangga yang tidak aman (s

kemiringan)

2. [Scaffoding tidak dibraching dengbaik.

D. Rambu Peringatan

1. [Tidak adanya rambu peringatan dan perlindung:

area banguna

2. [Tidak adanya rambu peringatan penggunaan .

3. [Tidak adanya rute penyelamatan saat ba

TOTAL
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOL OGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITASJEMBER
FAKULTASTEKNIK
Jalan Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto Kotek P59-Jember 68121
Telp. (0331) 484977, Fax. (0331) 484977

Laman www.teknik.unej.ac.id
LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Sanun
Jabatan : K3 Head Officer
No.Telp/Hp -

Menyatakan persetujuan untuk membantu dengan diesyajek penelitan
yang dilakukan oleh :
Nama : DWI BAYU ADJI
Judul : Monitoring Unsafe Action dan Unsafe Coiudit pada proyek
pembangunan Jember Icon Berdasarkan OHSAS 180(71:200

Prosedur penelitian ini tidak memberikan dampak dasiko apapun
terhadap saya dan profesi saya serta kedinasam t8kh diberikan penjelasan
mengenai hal tersebut diatas dan saya telah ddrek&sempatan untuk menanyakan
hal-hal yang belum dimengerti dan telah diberikamgban yang benar dan jelas.

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela daa takanan untuk ikut
sebagai subjek dalam penelitian ini.
Jember, Desember 2015
Responden

(_ Drs. Sanun )
K3 HeadOfficer
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Klausul 4.2 Kebijakan K3 — OHSAS

Klausul

Nilai
(%)

Status

Y K

Temuan

Klausul 4.2

Kebijakan K3 telah mencaku

komitmen untuk pencegahan cedera

dan peningkatan berkelanjutan d
kinerja K3.
Kebijakan K3 telah
didokumentasikan, diterapkan, d
dipelihara.
Kebijakan K3 telah

dikomunikasikan ke seluru
personel agar personel memaha
kewajiban K3 terhadap masin

masing personel.

1l

Kebijakan K3 telah ditinjau untu
memastikan kebijakan relevan d

sesuai untuk organisasi.
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Klausul 4.3 Perencanaan - OHSAS

Klausul

Nilai
(%)

Status

Y K

Temuan

Klausul 4.3

Prasarana, material, dan peralaﬁan

ditempat kerja disediakan dengan

baik oleh organisasi di tempgat

kerja.

Peraturan perundang-undangan
dan persyaratan K3 lainnya tel

diperbaharui secara berkala.

Manajemen K3 telah melakukg
identifikasi bahaya yan
ditimbulkan dari aktifitas seluru
personel yang mempunyai akses
tempat kerja (termasuk kontrakt

dan tamu).

hasil identifikasi bahaya, penilaig
resiko dan pengendalian resi
telah didokumentasikan da

dilakukan revisi yang diangga

perlu.

N
ko

AN

1Y
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Klausul 4.4 Penerapan dan Operasional K3 — OHSAS

Klausul

Nilai
(%)

Status

K

Temuan

Klausul 4.4

Program manajemen K3 telz

hh

menyediakan sumber daya unfuk

memuat, menetapkan, d
meningkatkan sistem manajem
K3

Oranisasi memastikan  bahy
orang-orang yang berada ditem

kerja bertanggung jawab unty

aspek-aspek K3 selama pros

pekerjaan berlangsung

Struktur organisasi K3 proyek yar
berlaku telah didokumentasikan

Seluruh pekerja tela
memerlihatkan komitmen dala
menjalankan program K3 sesu

ketetapan perusahaan

=

m

ai

Kinerja SMK3 dilaporkan kepad
manajemen puncak untuk dika
dan sebagai dasar peningka
SMK3

i
fan
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Lampiran 3. Data hasil pengamatansafe Action danUnsafe Condition

DataUnsafe Action danSafe Action (APD)

51

Alat Pelindung Diri (APD)
APD Pekerjaan | APD Pekerjaan
NO. Tanggal APD Pembesian Bekisting Pengecor an
Jenis Jenis Jenis
Safe | Unsafe | Safe Unsafe | Safe | Unsafe
1| Senin, 23/11/2015 920 68 49 35 0 0
2 | Selasa,24/11/2015 95 59 63 48 0 0
3 | Rabu,25/11/2015 90 64 49 35 0 0
4 | Kamis,26/11/2015 92 63 49 38 0 0
5 | Jum'at,27/11/2015 86 65 47 36 27 11
6 | Sabtu,28/11/2015 74 71 46 38 29 12
7 | Senin, 30/11/2015 83 69 44 34 0 0
8 | Selasa, 1/12/2015 90 63 42 39 0 0
9 | Rabu, 2/12/2015 90 65 44 34 28 10
10 | Kamis, 3/12/2015 73 66 40 32 27 11
11 | Jum'at, 4/12/2015 89 69 47 37 0 0
12 | Sabtu, 5/12/2015 85 73 47 37 0 0
13| Senin, 7/12/2015 87 61 45 33 0 0
14 | Selasa, 8/12/2015 85 65 42 24 29 11
15 | Rabu, 9/12/2015 73 68 41 34 0 0
16 | Kamis, 10/12/2015 86 71 49 38 29 12
17 | Jum'at, 11/12/2015| 73 66 41 31 27 11
18 | Sabtu, 12/12/2015 84 69 46 35 0 0
19 | Senin, 14/12/2015 86 62 47 38 0 0
20 | Selasa, 15/12/2015 56 72 48 36 30 11
21 | Rabu, 16/12/2015 73 66 41 31 27 11
22 | Kamis, 17/12/2015 0 0 46 35| 313 13
23| Jum'at, 18/12/2015| 0 0 0 0 0 0
24 | Sabtu, 19/12/2015 0 0 0 0 0 0
TOTAL (ORANG) 1740 1395 1013 778| 566 113
TOTAL Safe (ORANG) 3319
TOTAL Unsafe (ORANG) 2286
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DataUnsafe Action danSafe Action (Tingkah Laku)

Tingkah Laku (TL)
TL Pekerjaan TL Pekerjaan TL Pekerjaan
NO. Tanggal Pembesian Bekisting Pengecor an
Jenis Jenis Jenis
Safe | Unsafe | Safe Unsafe | Safe | Unsafe
1 | Senin, 23/11/2015 31 51 17 27 0 0
2 | Selasa,24/11/2015 21 49 21 36 0 0
3 | Rabu,25/11/2015 14 36 16 29 0 0
4 | Kamis,26/11/2015 14 38 16 30 0 0
5 | Jum'at,27/11/2015 13 38 15 32 13 3
6 | Sabtu,28/11/2015 13 39 17 29 14 3
7 | Senin, 30/11/2015 31 42 18 25 0 0
8 | Selasa, 1/12/2015 22 49 21 23 0 0
9 | Rabu, 2/12/2015 15 40 19 22 12 4
10 | Kamis, 3/12/2015 12 39 18 26 14 2
11 | Jum'at, 4/12/2015 15 40 18 22 8 4
12 | Sabtu, 5/12/2015 14 38 12 25 0 0
13| Senin, 7/12/2015 29 42 16 27 0 0
14 | Selasa, 8/12/2015 26 38 20 23 8 7
15 | Rabu, 9/12/2015 23 24 18 28 0 0
16 | Kamis, 10/12/2015 18 40 13 47 12 5
17 | Jum'at, 11/12/2015 13 43 29 27 14 2
18 | Sabtu, 12/12/2015 16 40 19 20 0
19 | Senin, 14/12/2015 29 43 20 23 0 0
20 | Selasa, 15/12/2015 19 40 14 47 12 5
21 | Rabu, 16/12/2015 13 43 29 27 14 2
22 | Kamis, 17/12/2015 0 0 18 20 12 17
23 | Jum'at, 18/12/2015 0 0 0 0 0 0
24 | Sabtu, 19/12/2015 0 0 0 0 0 0
TOTAL (ORANG) 401 852 404 615 133 54
TOTAL Safe (ORANG) 938
TOTAL Unsafe (ORANG) 1521
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DataUnsafe Condition danSafe Condition
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Kondis (Condition)

: Electrical dan Scaffolding Rambu
NO Tanggal House Keeping Pencahayaan | dan Tangga Peringatan
Jenis Jenis Jenis Jenis
Safe | Unsafe | Safe | Unsafe | Safe | Unsafe | Safe | Unsafe
1 | Senin, 23/11/2015 8 4 8 0 4 0 6 1
2 | Selasa,24/11/2015 9 3 7 1 4 0 6 0
3 | Rabu,25/11/2015 6 6 6 2 4 0 6 0
4 | Kamis,26/11/2015 7 5 7 1 4 0 6 0
5 | Jum'at,27/11/2015 12 6 11 1 6 0 9 0
6 | Sabtu,28/11/2015 11 7 11 1 6 0 9 0
7 | Senin, 30/11/2015 7 5 8 0 4 0 5 1
8 | Selasa, 1/12/2015 9 3 7 1 4 0 6 0
9 | Rabu, 2/12/2015 13 5 12 0 6 0 9 0
10 | Kamis, 3/12/2015 13 5 12 0 6 0 9 0
11 | Jum'at, 4/12/2015 8 0 8 0 4 0 6 0
12 | Sabtu, 5/12/2015 9 3 7 1 4 0 6 0
13 | Senin, 7/12/2015 8 4 8 0 4 0 6 0
14 | Selasa, 8/12/2015 11 7 11 1 6 0 9 0
15 | Rabu, 9/12/2015 6 6 7 i, 4 0 6 0
16 | Kamis, 10/12/2015 11 7 11 1 6 0 9 0
17 | Jum'at, 11/12/2015 11 7 B 7 6 0 9 0
18 | Sabtu, 12/12/2015 6 6 7 1 4 0 6 0
19 | Senin, 14/12/2015 8 4 8 0 4 0 6 0
20 | Selasa, 15/12/2015 11 7 10 2 6 0 9 0
21 | Rabu, 16/12/2015 11 71 11 1 6 0 9 0
22 | Kamis, 17/12/2015 9 3 8 0 4 0 6 0
23| Jum'at, 18/12/2015 0 0 0 0 0 0 0 0
24 | Sabtu, 19/12/2015 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL (KONDISI) 204 110| 196 22| 106 0| 158 2
TOTAL Safe (KONDISI) 664

TOTAL Unsafe (KONDISI)

134
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Lampiran 4. Jawaban Responden

Klausul 4.2 Kebijakan K3 — OHSAS

Nilai Status
Klausul Temuan
@) [ Y | K | T
Klausul 42 | 75% |V Kebijakan K3 telah mencakup

komitmen untuk  pencegahan
cedera dan peningkatan
berkelanjutan dan kinerja K3
N Kebijakan K3 telah

didokumentasikan, diterapkan,

dan dipelihara
N Kebijakan K3 telah

dikomunikasikan ke seluruh

personel agar personel memahami
kewajiban K3 terhadap masing-

masing personel

N Kebijakan K3 telah ditinjau untut
n

memastikan kebijakan relevan d

sesuai untuk organisasi
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Klausul 4.3 Perencanaan - OHSAS

Klausul

Nilai
(%)

Status

Y K

Temuan

Klausul 4.3

87.5%

Prasarana, material, dan peralaﬁan

ditempat kerja disediakan dengan

baik oleh organisasi di tempat kerj

Peraturan perundang-undangan
dan persyaratan K3 lainnya tel

diperbaharui secara berkala

Manajemen K3 telah melakukg
identifikasi bahaya yan
ditimbulkan dari aktifitas seluru
personel yang mempunyai akses
tempat kerja (termasuk kontrakt

dan tamu).

a
K3
ah

AN

=

ke

hasil identifikasi bahaya, penilaig
resiko dan pengendalian resi
telah didokumentasikan da

dilakukan revisi yang diangga

N
ko

AN

1Y

perlu.
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Klausul 4.4 Penerapan dan Operasi - OHSAS

Klausul

Nilai
(%)

Status

K

Temuan

Klausul 4.4

90%

Program manajemen K3 telah

menyediakan sumber daya unfuk

memuat, menetapkan, d
meningkatkan sistem manajem
K3

an

en

Oranisasi memastikan bahya

orang-orang yang berada ditem

kerja bertanggung jawab untuk

pbat

aspek-aspek K3 selama proses

pekerjaan berlangsung

Struktur organisasi K3 proyek yang

berlaku telah didokumentasikan

Seluruh pekerja tela

memerlihatkan komitmen dala

menjalankan program K3 sesuai

ketetapan perusahaan

=

m

Kinerja SMK3 dilaporkan kepad

manajemen puncak untuk dikaji

dan sebagai dasar peningka
SMK3

tan
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Lampiran 5. Gambar

e 2
”~”‘.;?7?

Unsafe Action (APD) Safe Action (APD)

tidak memakai sarung tangan APD lengkap

Unsafe Action (APD) Safe Action (APD)
Tidak memakai sepatsafety APD Lengkap
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Unsafe Action (Tingkah Laku) Safe Action (Tingkah Laku)

Bergurau Bekerja dengan serius

T—“IIA\‘ \\4! “\‘%

- g
UL TR IUTLENR (] [l LA |
.y H

SRR mom

Unsafe Action (Tingkah Laku) A Safe Action (Tingkah Laku) ‘
Memakai APD hanya pura-pura APD dipakai @enigaik
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Unshfe Condition
Jalan akses tidak bersih

Safe Condition
Rambu peringatan terpasang di lokasi

59
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